
 

 

Hubungan Stimulasi Deteksi
dengan Kejadian Stunting: Literatur Review 2021

1,2Uiniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda,ndonesia.

Diterima:18/07/21

 

Latar Belakang: Stunting merupakan tinggi badan menurut usia di bawah

anak disebabkan masalah kurang gizi kroinis sejak 1.000 HPK

lima tahun kurang disadari karena biasanya perbedaan anak yang 

tersebut tidak terlalu dilihat perbedaanya. Pemerintah telah mengupaakan beberapa program dalam mencegah 

terjadinya stunting salah satunya dengan cara mengadakan program Stimulasi, Deteksi dan

Tumbuh Kembang (SDIDTK). 

Tujuan studi: Untuk melihat Hubungan 

Stunting 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan 15 jurnal terdiri dari 

10 jurnal internasional dan 5 jurnal nasional.

Hasil: Ada Hubungan Stimulasi Deteksi

 

Background: Stuntings height for age below 

malnutrition problem since 1000 HPK. The state of stuntingn children under the age of five yearss not realized 

because usually the difference between stunted and non

government hasmplemented several programs to prevent stunting, one of whichs by holding a Stimulation, 

Detection and Early Developmentalntervention (SDIDTK) program.

Study objectives: To view Relationship Between Stimu

Development With Stuntingncidents

Methodology: This study uses a literature review method using 15 journals consisting of 10nternational 

journals and 5 national journals. 

Result: There's a Relationship Betwee

With Stuntingncidents 

 

Kata Kunci:Stimulasi Deteksi intervensi Dini Tumbuh Kembang, Kejadian Stunting.
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Abstrak 

merupakan tinggi badan menurut usia di bawah-2 standar median kurva pertumbuhan 

anak disebabkan masalah kurang gizi kroinis sejak 1.000 HPK. Keadaan stunting pada anak dibawah umur dari 

lima tahun kurang disadari karena biasanya perbedaan anak yang stunting dengan yang tidak 

tersebut tidak terlalu dilihat perbedaanya. Pemerintah telah mengupaakan beberapa program dalam mencegah 

unting salah satunya dengan cara mengadakan program Stimulasi, Deteksi dan

Untuk melihat Hubungan Stimulasi Deteksiintervensi Dini Tumbuh Kembang 

menggunakan metode literature review dengan menggunakan 15 jurnal terdiri dari 

nternasional dan 5 jurnal nasional. 

Stimulasi Deteksi intervensi Dini Tumbuh Kembang dengan kejadian Stunting

Abstract 

ht for age below -2 median standard of child growth curve caused by chroinic 

malnutrition problem since 1000 HPK. The state of stuntingn children under the age of five yearss not realized 

because usually the difference between stunted and non-stunted children at that ages not too visible. The 

government hasmplemented several programs to prevent stunting, one of whichs by holding a Stimulation, 

Detection and Early Developmentalntervention (SDIDTK) program. 

Relationship Between Stimulation Detection of Earlyntervention Growth and 

Development With Stuntingncidents 

This study uses a literature review method using 15 journals consisting of 10nternational 

Relationship Between Stimulation Detection of Earlyntervention Growth and Development 

intervensi Dini Tumbuh Kembang, Kejadian Stunting. 
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2 standar median kurva pertumbuhan 

pada anak dibawah umur dari 

dengan yang tidak stunting pada umur 

tersebut tidak terlalu dilihat perbedaanya. Pemerintah telah mengupaakan beberapa program dalam mencegah 

unting salah satunya dengan cara mengadakan program Stimulasi, Deteksi dan intervensi Dini 

Stimulasi Deteksiintervensi Dini Tumbuh Kembang Dengan Kejadian 

menggunakan metode literature review dengan menggunakan 15 jurnal terdiri dari 

ejadian Stunting 

2 median standard of child growth curve caused by chroinic 

malnutrition problem since 1000 HPK. The state of stuntingn children under the age of five yearss not realized 

ren at that ages not too visible. The 

government hasmplemented several programs to prevent stunting, one of whichs by holding a Stimulation, 

lation Detection of Earlyntervention Growth and 

This study uses a literature review method using 15 journals consisting of 10nternational 

n Stimulation Detection of Earlyntervention Growth and Development 



 

 

1. PENDAHULUAN 

Stunting iadalah itinggi ibadan iberdasarkan
anakidisebabkan ikasus ikurang 
iasupanigizi idalam imasa ikehamilan
iPemerintah itelah imenaruh iregulasi
iSadar iGizi idengan itujuan imenurunkan
i2 itahun. i(Faramita, i2014) 

Kejadian istunting itak ijarang idijumpai
41,5%. iKeadaan istunting ipada i
iperbedaan ianak iyang istunting idengan
iperbedaanya. iUsia ianak idibawah
ikualitas isumber idaya imanusia i
iSehingga ihal itadi iwajib ididukung
idisebabkan iakibat iseorang ianak
imencapai itinggi ibadan ioptimal
iperkembangan ifungsi ikoginitif,
idegenerative idan ipenurunan iproduktivitas

Menurut WHO (2019), angka kejadian kasus 
tahun 2018 terjadi sebanyak 149 milliar atau sebanyak 21.9% anak di duinia. Berbeda dengan jumlah kejadian 
kasus stunting pada tahun 2017 yang terjadi sebanyak 151 milliar atau sebanyak 22,2% kasus, wala
kejadian stunting sudah berkurang tetapi masih dalam jumlah yang kecil. Data yg diperoleh dari 
menyebutkan bahwa angka kejadian 
jumlah tertinggi sebesar 24.0%, di Negara A
sebesar 4,8 juta dimana di Amerika Selatan tertinggi sebesar 2,3%, dan di Oceainia sebesar 0,5 juta dengan 
angka kejadian stunting.  
Menurut iMeiiningsih i(2019), iKementrian
ibertubuh ipendek. iHal iiini idikarenakan
i(bertubuh ikerdil iatau ipendek), i
imempengaruhi ikemampuan i& iprestasi
ibuat imencegah istunting, isalah isatunya
iDini iTumbuh iKembang i(SDIDTK).
Program iStimulasi, iDeteksi i& iIintervensi
iprogram iDeteksi iDini iTumbuh iKembang
isalah isatu iprogram iutama iPuskesmas.
ipelaksanaan iSDIDTK. iSalah isatu
iditerbitkannya ibuku iPedoman iPelaksanaan
ipada iTingkat iPelayanan iKesehatan
itenaga ikesehatan ibaik idi ikabupaten,
Deteksi iDini ilewat iaktivitas iSDIDTK
iperkembangan, ipenyimpangan ipertumbuhan
ibisa idicoba iiintervensi iserta istimulasi
iperkembangan, ipertumbuhan iserta
idilakukan ipada ianak iyang idicurigai
ibalita iserta ianak ipra isekolah isecara
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Stimulasi Deteksiintervensi Dini Tumbuh Kembang Dengan Kejadian Stunting: 

 
2. METODOLOGI 

Study literaturealah metode yang dipakai buat menghimpunnformasi ataupun sumber
berhubungan dengan topic yang dinaikan dalam sesuatu penyusunan. Study literature dapat didapat dari 
bermacam sumber baik harian, novel, dokumentasi,nternet, serta Pustaka 

Tata cara study literature yakini serangkaian aktivitas yang berkenaan dengan tata cara pengumpulannformasi 
pustaka, membaca serta mencatat, dan mencerna bahan penyusunan
Munandar & Wardainingsih, 2018).

Tipe penyusunan yang digunakan yakini literature review yang berfokus pada hasil penyusunan yang berkaitan 
dengan topik ataupun varibel penyusunan. Penulis melaksanakan literature reviewini y

Borneo Student Research
   eISSN:2721

2424 

berdasarkan iusia ipada ibawah i-2 istandar imedian
 igizi ikroinis isemenjak i1.000 iHPK. iIbu ihamil

kehamilan iberisiko imelahirkan ianak idengan itumbuh
regulasi imengenai ipencegahan istunting imenggunakan

menurunkan ikasus igizi isejak i1.000 iHPK idari imasa ikehamilan

dijumpai ipada ianak iumur i12-36 ibulan idengan iprevalensi
ianak idibawah iumur idari i5 itahun ikurang idisadari
dengan iyang itidak istunting ipada iumur itersebut itidak

dibawah i5 itahun iadalah imasa iperkembangan iperiode iemas
iyang iterlihat iberdasarkan isegi ipertumbuhan ifisik

didukung imenggunakan istatus igizi iyang ibaik. iberbagai
anak iyang iterkena istunting isalah isatunya iadalah ianak

optimal ipada iusia iselanjutnya. iHal iiini ibisa imenyebabkan
koginitif, ipsikomotor, ipenurunan iintelektual, ipeiningkatan

produktivitas ipada imasa imendatang(Pusat idata iInformasi iKemenkes, i2018)

(2019), angka kejadian kasus stunting yang terjadi pada anak berusia 5 tahun kebawah pada 
tahun 2018 terjadi sebanyak 149 milliar atau sebanyak 21.9% anak di duinia. Berbeda dengan jumlah kejadian 

pada tahun 2017 yang terjadi sebanyak 151 milliar atau sebanyak 22,2% kasus, wala
sudah berkurang tetapi masih dalam jumlah yang kecil. Data yg diperoleh dari 

menyebutkan bahwa angka kejadian stunting di Afrika sebesar 58,8 juta dimana di Afrika Timur memiliki 
jumlah tertinggi sebesar 24.0%, di Negara Amerika Latin dan Caribbean mempunyai angka kejadian 
sebesar 4,8 juta dimana di Amerika Selatan tertinggi sebesar 2,3%, dan di Oceainia sebesar 0,5 juta dengan 

Kementrian iKesehatan imencatat isebesar i3 idari 
dikarenakan ianak istunted, ibukan ihanya iterganggu i

imelainkan iterganggu ipada iperkembangan iotaknya
prestasi idi isekolah. iPemerintah isudah imelaksanakan
satunya imelalui ipelaksanaan iprogram iStimulasi, iDeteksi,

(SDIDTK). I 
Iintervensi iDini iTumbuh iKembang i(SDIDTK) iadalah

Kembang i(DDTK) iyang isudah idilakukan idari itahun
Puskesmas. iPemerintah isudah imelakukan ibeberapa iupaya

satu iprogram ipemerintah ibuat imenunjang iupaya
Pelaksanaan iStimulasi, iDeteksi i& iIintervensi iDini

Kesehatan iDasar. iUpaya ilain iyang idilakukan iadalah ipembinaan
kabupaten, ikota imaupun idi iPuskesmas.(Depkes, i2010). 

SDIDTK isangat idibutuhkan ibuat imendeteksi isecara
pertumbuhan iserta ipenyimpangan imental iemosional

stimulasi isecepat ibisa ijadi ibuat imenghindari iterbentuknya
serta imental iemosional iyang imenetap. iAktivitas iSDIDTK

dicurigai imemiliki ipermasalahan isaja inamun iwajib idilakukan
secara iteratur isetahun i2 ikali (Maritalia, i2009). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Stimulasi Deteksiintervensi Dini Tumbuh Kembang Dengan Kejadian Stunting: Literatur Review 2021”.

Study literaturealah metode yang dipakai buat menghimpunnformasi ataupun sumber
berhubungan dengan topic yang dinaikan dalam sesuatu penyusunan. Study literature dapat didapat dari 

n, novel, dokumentasi,nternet, serta Pustaka (Munandar & Wardainingsih, 2018)

Tata cara study literature yakini serangkaian aktivitas yang berkenaan dengan tata cara pengumpulannformasi 
pustaka, membaca serta mencatat, dan mencerna bahan penyusunan (Zed, 2008 dalam Nursalam, 2016 dalam 

. 

Tipe penyusunan yang digunakan yakini literature review yang berfokus pada hasil penyusunan yang berkaitan 
dengan topik ataupun varibel penyusunan. Penulis melaksanakan literature reviewini yang hendak dicoba oleh 
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median ikurva ipertumbuhan 
hamil idengan ikekurangan 

tumbuh ikembang istunting. 
menggunakan iGerakan iNasional 

kehamilan isampai iusia 

prevalensi isebanyak i38,3-
disadari ilantaran ibiasanya 

tidak iterlalu idicermati 
emas ibuat imenentukan 

fisik iataupun ikepintaran. 
berbagai idampak iyang 

anak icenderung isulit 
menyebabkan igangguan 

peiningkatan irisiko ipenyakit 
(Pusat idata iInformasi iKemenkes, i2018). 

yang terjadi pada anak berusia 5 tahun kebawah pada 
tahun 2018 terjadi sebanyak 149 milliar atau sebanyak 21.9% anak di duinia. Berbeda dengan jumlah kejadian 

pada tahun 2017 yang terjadi sebanyak 151 milliar atau sebanyak 22,2% kasus, walaupun angka 
sudah berkurang tetapi masih dalam jumlah yang kecil. Data yg diperoleh dari WHO, 

di Afrika sebesar 58,8 juta dimana di Afrika Timur memiliki 
mempunyai angka kejadian stunting 

sebesar 4,8 juta dimana di Amerika Selatan tertinggi sebesar 2,3%, dan di Oceainia sebesar 0,5 juta dengan 

 i10 ianak iIndonesia 
ipertumbuhan ifisiknya 

otaknya ijuga, idimana iakan 
melaksanakan isejumlah iprogram 

Deteksi, i& iIintervensi 

adalah irevisi iberdasarkan 
tahun i1988 i& itermasuk 

upaya idalam imendukung 
upaya itersebut iadalah 

Dini iTumbuh iKembang 
pembinaan iSDIDTK ibagi 

secara iDini ipenyimpangan 
emosional ipada ianak isehingga 

terbentuknya ipenyimpangan 
SDIDTK itidak icuma 

dilakukan ipada iseluruh 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Literatur Review 2021”. 

Study literaturealah metode yang dipakai buat menghimpunnformasi ataupun sumber- sumber yang 
berhubungan dengan topic yang dinaikan dalam sesuatu penyusunan. Study literature dapat didapat dari 

(Munandar & Wardainingsih, 2018). 

Tata cara study literature yakini serangkaian aktivitas yang berkenaan dengan tata cara pengumpulannformasi 
2008 dalam Nursalam, 2016 dalam 

Tipe penyusunan yang digunakan yakini literature review yang berfokus pada hasil penyusunan yang berkaitan 
ang hendak dicoba oleh 



 

 

penulis sehabis mereka memastikan topik penyusunan serta ditetapkannya rumusan permasalahan, saat sebelum 
terjun ke lapangan buat mengumpulkannformasi yang dibutuhkan 
Munandar & Wardainingsih, 2018).

Informasi yang digunakan dalam risetini yakini harian yang didapat dari harian literature review tentang konsep 
yang sudah diteliti. nformasi yang digunakan pada riset berasal dari hasil riset yang sudah dicoba serta 
diterbitkan (publish) dinternet dalam harian online nasional ataupunnternasional. Periset melaksanakan 
pencarian harian riset yang sudah diterbitkan dinternet memakai PubMed serta Google Scholar bersumber pada 
kriteria yang didetetapkan oleh penulis dari tiap harian yang diambil.
merupakan yang meliputi tahun sumber, kesesuaian keyword penyusunan, keterkaitan hasil penyusunan, serta 
ulasan (Munandar & Wardainingsih, 2018)

Borneo Student Research
   eISSN:2721

2425 

penulis sehabis mereka memastikan topik penyusunan serta ditetapkannya rumusan permasalahan, saat sebelum 
terjun ke lapangan buat mengumpulkannformasi yang dibutuhkan (Darmadi, 2011 dalam Nursalam, 2016 dalam 

. 

Informasi yang digunakan dalam risetini yakini harian yang didapat dari harian literature review tentang konsep 
nformasi yang digunakan pada riset berasal dari hasil riset yang sudah dicoba serta 

nternet dalam harian online nasional ataupunnternasional. Periset melaksanakan 
pencarian harian riset yang sudah diterbitkan dinternet memakai PubMed serta Google Scholar bersumber pada 
kriteria yang didetetapkan oleh penulis dari tiap harian yang diambil. Ada pula kriteria yang diartikan 
merupakan yang meliputi tahun sumber, kesesuaian keyword penyusunan, keterkaitan hasil penyusunan, serta 

(Munandar & Wardainingsih, 2018)
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penulis sehabis mereka memastikan topik penyusunan serta ditetapkannya rumusan permasalahan, saat sebelum 
(Darmadi, 2011 dalam Nursalam, 2016 dalam 

Informasi yang digunakan dalam risetini yakini harian yang didapat dari harian literature review tentang konsep 
nformasi yang digunakan pada riset berasal dari hasil riset yang sudah dicoba serta 

nternet dalam harian online nasional ataupunnternasional. Periset melaksanakan 
pencarian harian riset yang sudah diterbitkan dinternet memakai PubMed serta Google Scholar bersumber pada 

Ada pula kriteria yang diartikan 
merupakan yang meliputi tahun sumber, kesesuaian keyword penyusunan, keterkaitan hasil penyusunan, serta 

(Munandar & Wardainingsih, 2018).



 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

NO PENULIS TAHUN 

NAMA 
JURNAL, 
VOLUME, 

ANGKA 

1 Tria puspita 
sari, rusiana 
sri haryanti 

2019 Journal of 
maternal and 
child health 
(2019), 4(5): 
351-357 

The effect of stimulation, 
detection, and 
earlyntervention

Development traiining 
based on group dynamics

On
among cadre

2 Orisinal, 
yenini sasmita, 
asri jumadewi, 
kiki maria 

2020 Jurnal 
pendidikan, 
sains, dan 
humainiora 
vol. 8, no. 4, 
juli 2020 

Hubungan pengetahuan 
tentang 
akurasi hasi deteksi Dini 
kasus stunting pada anak 
oleh guru paud di 
wilayah kerja puskesmas 
samadua kabupaten aceh 
selatan
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JUDUL ARTIKEL METODE HASIL PENELITIAN

The effect of stimulation, 
detection, and 
earlyntervention 

Development traiining 
based on group dynamics 

On motivation and skill 
among cadre 

Penelitianini merupakan 
quasy eksperimen yang 
dilakukan di kadipiro, 

Surakarta, jawa tengah, 
dari bulan februari sampai 
september 2018. Sampel: 
21 orang kader 

Hasil penelitian Pengaruh pelatihan SDEID 
terhadap motivasi 
bahwa tidakada perbedaan motivasi sebelum 
(mean=64,62; SD= 4,95) dan sesudah 
(mean=  63,62; SD= 5,17) pelatihan, tetapi 
secara statistik tidak siginifikan (p= 0,526).

 Hasil penelitian Pengaruh pelatihan SDEID 
terhadap keterampilan kader
bahwa keterampilan setelah (rata
29,71; SD= 6,52) lebih tinggi dibandingkan 
sebelum pelatihan (rata
5,24) dan siginifikan secara statistik 
(p<0,001). Setelah pelatihan, keterampilan 
kader cukup baik. Kader mampu 
memberikannterpretasi tumbuh kembang 
balita sesuai dengan yang didapat selama 
pelatihan. 

Hubungan pengetahuan 
tentang stunting dengan 
akurasi hasi deteksi Dini 
kasus stunting pada anak 
oleh guru paud di 
wilayah kerja puskesmas 
samadua kabupaten aceh 
selatan 

Tipe penelitianini adalah 
explanatory research  

Lokasi: wilayah kerja 
puskesmas samadua 
kabupaten aceh selatan.  

Sampel: 36 orang, 

Hasil penelitian menunjukkan diantara Guru 
PAUD yang berpengetahuan baik, 86,7% 
hasil deteksinya akurat, diantara Guru 
PAUD yang berpengetahuan sedang, 63,6% 
hasil deteksinya akurat, dan diantara Guru 
PAUD yang berpengetahuan kurang, 70% 
hasil deteksinya tidak akurat. Hasil uji 
square menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan tentang Stunting dengan 
akurasi hasil deteksi Dini kasus stunting 
pada anak oleh guru PAUD (p = 0,016). 
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HASIL PENELITIAN 
DATA 
BASE 

Pengaruh pelatihan SDEID 
terhadap motivasi kaderini menemukan 
bahwa tidakada perbedaan motivasi sebelum 
(mean=64,62; SD= 4,95) dan sesudah 
(mean=  63,62; SD= 5,17) pelatihan, tetapi 
secara statistik tidak siginifikan (p= 0,526). 

Pengaruh pelatihan SDEID 
terhadap keterampilan kaderini menemukan 
bahwa keterampilan setelah (rata-rata= 
29,71; SD= 6,52) lebih tinggi dibandingkan 
sebelum pelatihan (rata-rata= 11.00; SD= 
5,24) dan siginifikan secara statistik 
(p<0,001). Setelah pelatihan, keterampilan 
kader cukup baik. Kader mampu 

kannterpretasi tumbuh kembang 
balita sesuai dengan yang didapat selama 

Google 
scholar 

Hasil penelitian menunjukkan diantara Guru 
PAUD yang berpengetahuan baik, 86,7% 
hasil deteksinya akurat, diantara Guru 
PAUD yang berpengetahuan sedang, 63,6% 
hasil deteksinya akurat, dan diantara Guru 
PAUD yang berpengetahuan kurang, 70% 
hasil deteksinya tidak akurat. Hasil uji 
square menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan tentang Stunting dengan 
akurasi hasil deteksi Dini kasus stunting 
pada anak oleh guru PAUD (p = 0,016). 

Google 
scholar 



 

 

3 Dewi modjo, 
andi akifa 
sudirman 

 

 

 

 

2020 International 
journal papier 
public review, 
volume 1,ssue 
2 (page 21-25) 

Analysis of early 
childhood stimulation 
traiining program 
through the 
child growth and 
development activities 
on the ability of school 
cadres

4 Muhammad 
rizki,wan stia 
budi, suci 
destriatainia 

 

 

2016 Jurnallmu 
kesehatan 
masyarakat, 
november 
2016, 
7(3):182-190 

Analysis of 
performancemplementin
g officers of stimulation 
of early detection and 
early growth and 
development (sdidtk)n 
keramasan public health 
centre

5 Dewi aprilia 
iningsih., selpi 

2019 An-nadaa, vol. 
6 no.1 juini 

The relationship between 
knowledge of mother 
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artinya semakin baik pengetahuan guru 
PAUD akan semakin akur
Dini kasus stunting oleh guru PAUD.

Analysis of early 
childhood stimulation 
traiining program 
through the detection of 
child growth and 
development activities 
on the ability of school 
cadres 

Metode: penelitian 
kuantitatif dengan 
menggunakan desain 
eksperimen semu. Jeinis 
pengambilan sampel 
adalah two stage random 
sampling.  

Sampel penelitianini 
adalah kader sekolah 
pendidikan anak usia Dini 
(paud) yang terdiri dari 16 
sekolah kelompok bermain 
(kb), 32 sekolah tk kanan 
(tk), dan 2 sekolah 
peinitipan anak (tpa) di 
puskesmas limboto 

Dari hasil uji statistik pada variabel simulasi 
pertumbuhan anak prasekolah didapa
inilai p-value sebesar 0,002 dan dapat 
diketahui bahwa rata
-1,800 dengan standar deviasi 1,78. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang siginifikan dan siginifikan 
pelatihan deteksi perkembangan terhadap 
kemampuan kader sekolah dalam 
melakukan simulasi tumbuh kembang anak. 

Pada hasil uji statistik variabel simulasi 
perkembangan anak prasekolah didapatkan 
inilai p-value sebesar 0,000 dan mean 
difference sebesar 
deviasi sebesar 1.63. Sehingga
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
siginifikan dan siginifikan pelatihan deteksi 
perkembangan terhadap kemampuan kader 
sekolah dalam merangsang tumbuh 
kembang anak. 

Analysis of 
performancemplementin
g officers of stimulation 
of early detection and 
early growth and 
development (sdidtk)n 
keramasan public health 
centre 

Penelitianini menggunakan 
desain cross sectional.  

Sampel adalah petugas 
pelaksana sdidtk, 
berjumlah 88 orang yang 
dipilih secara simple 
random sampling 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan uji regresi logistik didapatkan 
bahwa faktor yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja petugas pelaksana 
dalam pelaksanaan SDIDTK di wilayah 
kerja Puskesmas Kecamatan Kertapati 
adalah pengetahuan dengan PR=76,
(95% CI; 13,420-433,365). 

The relationship between 
knowledge of mother 

metode Penelitian: survey 
analitik dengan pendekatan 

Berdasarkan hasil analisis bivariate 
menunjukkan dari 42 orang dengan 
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artinya semakin baik pengetahuan guru 
PAUD akan semakin akurat hasil deteksi 
Dini kasus stunting oleh guru PAUD. 

Dari hasil uji statistik pada variabel simulasi 
pertumbuhan anak prasekolah didapatkan 

value sebesar 0,002 dan dapat 
diketahui bahwa rata-rata selisihnya sebesar 
1,800 dengan standar deviasi 1,78. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang siginifikan dan siginifikan 
pelatihan deteksi perkembangan terhadap 

an kader sekolah dalam 
melakukan simulasi tumbuh kembang anak.  

Pada hasil uji statistik variabel simulasi 
perkembangan anak prasekolah didapatkan 

value sebesar 0,000 dan mean 
difference sebesar -2,333 dengan standar 
deviasi sebesar 1.63. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
siginifikan dan siginifikan pelatihan deteksi 
perkembangan terhadap kemampuan kader 
sekolah dalam merangsang tumbuh 

Google 
scholar 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan uji regresi logistik didapatkan 
bahwa faktor yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja petugas pelaksana 
dalam pelaksanaan SDIDTK di wilayah 
kerja Puskesmas Kecamatan Kertapati 
adalah pengetahuan dengan PR=76,262 

433,365).  

Google 
scholar 

Berdasarkan hasil analisis bivariate 
menunjukkan dari 42 orang dengan 

Google 
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2019 toddler and early 
childhoodntervention 
stimulation coveragen 
the work area of 
jembatan kecil public 
health center

6 Linda timor 
yanti, nur alfi 
fauziah, 
septika yaini 
veroinica, 
hellen 
febriyanti 

2020 Wellness and 
healthy 
magazine 

Volume 2,ssue 
2, agustus 
2020, p. 297 – 
302 

Pengetahuan orang tua 
tentang sdidtk terhadap 
pelaksanaan stimulasi

Deteksi danintervensi 
Dini tumbuh kembang 
(sdidtk) anak usia 0

Bulan
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toddler and early 
childhoodntervention 
stimulation coveragen 
the work area of 
jembatan kecil public 
health center 

cross sectional. Sampel: 
sebesar 84 orang. 

pengetahuan kurang terdapat 34 orang yang 
tidak melakukan SDIDTK dan 8 orang 
melakukan SDIDTK, dari 26 orang dengan 
pengetahuan cukup terdapat 12 orang yang 
tidak melakukan SDIDTK dan 14 orang 
melakukan SDIDTK, dan dari 16 orang 
dengan pengetahuan baik ter
yang tidak melakukan SDIDTK dan 12 
orang melakukan SDIDTK. Hasil uji 
statistik Pearson Chi Square 
didapat p=0,000 < 0,05 berarti siginifikan, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti 
terdapat hubungan yang siginifikan antara 
pengetahuan dengan cakupan SDIDTK di 
Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil 
Kota Bengkulu. 

Pengetahuan orang tua 
tentang sdidtk terhadap 
pelaksanaan stimulasi 

Deteksi danintervensi 
Dini tumbuh kembang 
(sdidtk) anak usia 0 

Bulan 

Penelitianini merupakan 
penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross 
sectional. Subjek Dalam 
penelitianini adalah orang 
tua yang mempunyai 
baduta.  

Jumlah sampel: 117 
dengan menggunakan 
tekinik total sampling . 

berdasarkan hasil penelitian didapatkan has
dari 117 responden yang tingkat 
pengetahuan kurang baik dan tidak 
melaksanakan SDIDTK adalah 82% ( 50 
orang),dan yang melaksanakan SDIDTK 18 
% (11 orang). Tingkat pengetahuan baik dan 
tidak melaksanakan SDIDITK 46,4 % (26 
orang) sedangkan yang melaksana
SDIDTK 53,6 % (30 orang).

Setelah dilakukan uji statistic diperoleh p
value = 0,00 ( value < 0.05) berarti Ha 
diterima berarti ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan orang tua tentang SDIDTK 
terhadap pelaksanaan SDIDTK pada anak 
baduta didesa Kuripan 
Puskesmas Rawatnap Penengahan 
Kecamatan Penengahan Lampung Selatan. 
Serta diperoleh inilai OR 5,245 yang artinya 
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pengetahuan kurang terdapat 34 orang yang 
tidak melakukan SDIDTK dan 8 orang 
melakukan SDIDTK, dari 26 orang dengan 
pengetahuan cukup terdapat 12 orang yang 
tidak melakukan SDIDTK dan 14 orang 
melakukan SDIDTK, dan dari 16 orang 
dengan pengetahuan baik terdapat 4 orang 
yang tidak melakukan SDIDTK dan 12 
orang melakukan SDIDTK. Hasil uji 

Pearson Chi Square x2= 18,597 
didapat p=0,000 < 0,05 berarti siginifikan, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti 
terdapat hubungan yang siginifikan antara 

ahuan dengan cakupan SDIDTK di 
Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil 

scholar 

berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil 
dari 117 responden yang tingkat 
pengetahuan kurang baik dan tidak 
melaksanakan SDIDTK adalah 82% ( 50 
orang),dan yang melaksanakan SDIDTK 18 
% (11 orang). Tingkat pengetahuan baik dan 
tidak melaksanakan SDIDITK 46,4 % (26 
orang) sedangkan yang melaksanakan 
SDIDTK 53,6 % (30 orang). 

Setelah dilakukan uji statistic diperoleh p–
value = 0,00 ( value < 0.05) berarti Ha 
diterima berarti ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan orang tua tentang SDIDTK 
terhadap pelaksanaan SDIDTK pada anak 
baduta didesa Kuripan wilayah kerja 
Puskesmas Rawatnap Penengahan 
Kecamatan Penengahan Lampung Selatan. 
Serta diperoleh inilai OR 5,245 yang artinya 

Google 
scholar 



 

 

7 Gadis meinar 
sari, amrina 
rosyada, allyra 
himawati, 
dinda 
rahmainiar, 
priyo budi 
purwono 

2021 Fol 
medndones, 
vol. 57 no. 1 
march 2021: 
70-75 

Early stunting detection 
education as an effort 
toncrease mother's

Knowledge about 
stunting prevention

8 Suci 
syahril 

2015 Jurnal medika 
saintika, 
volume 7, 
nomor 2, 
desember 
2016 

Hubungan tingkat 
pengetahuanbu dan 
dukungan tenaga 
kesehatan dengan 
pelaksanaan deteksi Dini 
tumbuh  kembang (ddtk) 
pada anak balita di 
kelurahan batuangtaba 
wilayah kerja puskesmas 
pagambiran padang 
tahun 2015

9 Febrina suci 
hati, arantika 
meidya 

2019 Nurseline 
journal 

The effect of education 
giving on the parent’s 
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bahwa orang tua yang berepengetahuan 
Kurang Baik tentang SDIDTK mempunyai 
peluang sebesar 5,245 kali untuk tidak 
melaksanakan SDI
dibandingkan dengan orang tua yang 
mempunyai pengetahuan Baik tentang 
SDIDTK 

Early stunting detection 
education as an effort 
toncrease mother's 

Knowledge about 
stunting prevention 

Penelitianini adalah studi 
pre-eksperimental dengan 
Rancangan pre-post tes 
dalam satu kelompok, 

Subjek penelitian anak 
usia 0-24 bulan. 

Jumlah subjek 

Penelitian untuk kelompok 
kasus dan kontrol 
sebanyak 40 denganbu 
balita  

berdasarkan Pada uji T berpasangan yang 
dilakukan didapatkan bahwa rata
pengetahuanbu dengan balita normal danbu 
dengan balita stunting mengalami 
peiningkatan yang sigini
pendidikan, ditunjukkan dengan inilai 
p<0,05. Halini menunjukkan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh penelitianini 
adalah pengaruh positif bagi responden 
dengan peiningkatan pemahaman dan 
pengetahuan. 

 

Hubungan tingkat 
pengetahuanbu dan 
dukungan tenaga 
kesehatan dengan 
pelaksanaan deteksi Dini 
tumbuh  kembang (ddtk) 
pada anak balita di 
kelurahan batuangtaba 
wilayah kerja puskesmas 
pagambiran padang 
tahun 2015 

Jeinis penelitianini adalah 
analitik dengan desain 
penelitian cross sectional 
study. Sampel diambil 
secara systematic random 
sampling yang berjumlah 
71 orang. 

Hasil uji statistik chi
x²h = 15 >x²t = 3,841 sehingga ha diterima 
dan ho ditolak, berarti ada hubungan antara 
tingkat pengetahuanbu dengan pelaksanaan 
deteksi Dini tumbuh kembang (ddtk) pada 
anak balita di kelurahan batuang taba 
wilayah kerja puskesmas pagambiran 
padang pada tahun 2015.

The effect of education 
giving on the parent’s 

Metode penelitian yang 
Akan dipakai 
menggunakan quasy-

Dari hasil perhitungan diketahui inilai t 
hitung 3,67 dimana t tabel 2,715 (t hitung > t 
tabel), halini menunjukkan inilai stimulasi 
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bahwa orang tua yang berepengetahuan 
Kurang Baik tentang SDIDTK mempunyai 
peluang sebesar 5,245 kali untuk tidak 
melaksanakan SDIDTK pada anak baduta 
dibandingkan dengan orang tua yang 
mempunyai pengetahuan Baik tentang 

Pada uji T berpasangan yang 
dilakukan didapatkan bahwa rata-rata tingkat 
pengetahuanbu dengan balita normal danbu 
dengan balita stunting mengalami 
peiningkatan yang siginifikan setelah 
pendidikan, ditunjukkan dengan inilai 
p<0,05. Halini menunjukkan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh penelitianini 
adalah pengaruh positif bagi responden 
dengan peiningkatan pemahaman dan 

Pubmed 

chi-square, diperoleh inilai 
x²h = 15 >x²t = 3,841 sehingga ha diterima 

ditolak, berarti ada hubungan antara 
tingkat pengetahuanbu dengan pelaksanaan 
deteksi Dini tumbuh kembang (ddtk) pada 
anak balita di kelurahan batuang taba 
wilayah kerja puskesmas pagambiran 
padang pada tahun 2015. 

Pubmed 

Dari hasil perhitungan diketahui inilai t 
hitung 3,67 dimana t tabel 2,715 (t hitung > t 
tabel), halini menunjukkan inilai stimulasi 

Google 
scholar 
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behavior about growth

Stimulationn children 
with stunting

10 Sulastri, hj. 
Ros 
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2019 Journal.poltek
kes-mks/ 
volume 02, 
nomer 01 

Relationship between 
level of education and 
mother's knowledge 
About stimulation, 
detection and 
earlyntervention of child 
Development (sdidtk) 
with child developmentn 
cambayya urban village

11 Sherkiachtiarsi 
prakasiwi, 
agustin 
rahmawati, 
sitistiana 

2020 Jurnal 
pengabdian 
masyarakat 
kebidanan 
volume 2 no 2, 
2020, 44-49 

Health education about 
early detection of growth 
toddlers for parentsn 
melati ledok health 
center salatiga city

12 Cholifatun 
ini’mah, 
lailatul 
muiniroh 

2015 Media 
gizindonesia, 
vol. 10, no. 1 
januari–juini 
2015: hlm. 

Hubungan tingkat 
pendidikan, tingkat 
pengetahuan

Dan pola asuhbu dengan 
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behavior about growth 

Stimulationn children 
with stunting 

experimental prepostTest 
with control group design.  

Jumlah sampel dalam 
penelitianini sebanyak 37 
orang 

lebih kecil daripada inilai setelah mendapat 
edukasi. Inilai siginifikansi p = 0,002 (p 
<0,05) menunjukkan terdapat pengaruh 
pemberian edukasi terhadap pemberian 
stimulasi tumbuh kembang anak orang tua 
anak dengan stunting

Relationship between 
level of education and 
mother's knowledge 
About stimulation, 
detection and 
earlyntervention of child 
Development (sdidtk) 
with child developmentn 
cambayya urban village 

Metode yang digunakan 
adalah pendekatan cross 
sectional.  

Subyek penelitianini 
adalahbu yang memiliki 
anak usia 0-72 bulan.  

Berdasarkan hasil Chi
inilai p = 0,000 lebih kecil dari inilai = 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 
dapat dikatakan ada 
pengetahuanbu tentang stimulasi, deteksi 
danintervensi tumbuh kembang anak dengan 
tumbuh kembang anak di Desa Cambayya 
tahun 2019 

Health education about 
early detection of growth 
toddlers for parentsn 
melati ledok health 
center salatiga city 

Pengabdianini 
menggunakan desain cross 
sectional, dilakukan 
melalui pendidikan 
kesehatan tentang deteksi 
Dini tumbuh kembang 
balita. Sebagai sasarannya 
adalah orangtua balita 
umur 2-6 tahun di wilayah 
posyandu melati ledok. 

Pada jurnal dijelaskan 
pengetahuan orangtua tentang tumbuh 
kembang balita saat dilakukan pre test 
sebagian besar berpengeta
sebanyak 25 orang (59%) dan Dari tingkat 
pengetahuan orangtua tentang tumbuh 
kembang balita setelah dilakukan post test 
sebagian besar menjadi berpengetahuan 
baik yaitu sebanyak 31 orang (69%)

Hasil diatas terlihat bahwa setelah diberikan
pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan 
orangtua tentang deteksi Dini tumbuh 
kembang pada balita menjadi meiningkat.

Hubungan tingkat 
pendidikan, tingkat 
pengetahuan 

Dan pola asuhbu dengan 

Penelitian cross 
sectionalini menggunakan 
Populasi seluruh balita 
usia 13-59 bulan dari 
Keluarga miskin yang 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa pada keluarga miskin persentase 
stunting lebih besar daripada

Wasting, dan tidak ada hubungan antara 
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lebih kecil daripada inilai setelah mendapat 
ilai siginifikansi p = 0,002 (p 

<0,05) menunjukkan terdapat pengaruh 
pemberian edukasi terhadap pemberian 
stimulasi tumbuh kembang anak orang tua 

stunting. 

Berdasarkan hasil Chi-kuadrat statistik uji, 
inilai p = 0,000 lebih kecil dari inilai = 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 
dapat dikatakan ada hubungan antara 
pengetahuanbu tentang stimulasi, deteksi 
danintervensi tumbuh kembang anak dengan 
tumbuh kembang anak di Desa Cambayya 

Google 
scholar 

Pada jurnal dijelaskan bahwa tingkat 
pengetahuan orangtua tentang tumbuh 
kembang balita saat dilakukan pre test 
sebagian besar berpengetahuan kurang yaitu 
sebanyak 25 orang (59%) dan Dari tingkat 
pengetahuan orangtua tentang tumbuh 
kembang balita setelah dilakukan post test 
sebagian besar menjadi berpengetahuan 
baik yaitu sebanyak 31 orang (69%) 

Hasil diatas terlihat bahwa setelah diberikan 
pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan 
orangtua tentang deteksi Dini tumbuh 
kembang pada balita menjadi meiningkat. 

Goggle 
scholar 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa pada keluarga miskin persentase 

lebih besar daripada 

, dan tidak ada hubungan antara 

Portal 
garuda 



 

 

 84–90 wasting 
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PENGETAHUAN 
KADER 
MEININGKATKAN 
MOTIVASI DALAM
MELAKUKAN 
DETEKSI DINI 
TUMBUH KEMBANG 
BALITA
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Aat Sriati dan 
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2017 Jurnal 
Pengabdian 
Kepada 
Masyarakat  
ISSN 1410 - 
5675  
Vol. 1, No. 6, 
Desember 
2017: 378 - 
383 

ANALISIS 
PENGETAHUAN DAN 
SIKAP KADER 
TENTANG DETEKSI 
DINI TUMBUH 
KEMBANG ANAK DI 
DESA PANANJUNG, 
KABUPATEN 
PANGANDARAN
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wasting dan stunting 

Pada balita keluarga 
miskin 

tinggal di kecamatan Balen 
kabupaten bojonegoro, 
yaitu Sampel penelitian 49 
balita. 

tingkat pendidikan (p=0,581 dan 0,605), 
tingkat pengetahuan (p=0,632 dan

0,963), dan pola asuhbu (p=0,719 dan 0,928) 
dengan wasting dan 

 

PENGETAHUAN 
KADER 
MEININGKATKAN 
MOTIVASI DALAM 
MELAKUKAN 
DETEKSI DINI 
TUMBUH KEMBANG 
BALITA 

Metode: penelitian analitik 
dengan 
menggunakan rancangan 
cross sectional 

sampel: 101 Kader 

Berdasarkan hasil uji bivariat Pengetahuan 
secara siginifikan berhubungan dengan 
motivasi kader dalam SDIDTK balita 
dengan p value=0,001 (OR 5,29, CI 95% 
2,09 - 13,6). Pengetahuan dapat 
mempengaruhi timbulnya

ANALISIS 
PENGETAHUAN DAN 
SIKAP KADER 
TENTANG DETEKSI 
DINI TUMBUH 
KEMBANG ANAK DI 
DESA PANANJUNG, 
KABUPATEN 
PANGANDARAN 

Penelitianini menggunakan 
desain pre-post study 
denganintervensi berupa 
pelatihan deteksi Dini dan 
stimulasi tumbuh kembang 
anak pada kader. 
Pengambilan sample 
dengan tekinikncidental 
sampling sehingga di 
dapatkan 38 kader 
posyandu, 

Berdasarkan hasil uji Mc Nemar  
menunjukan bahwa pengetahuan kader 
sebelum pelatihan (pre
memiliki pengetahuan bai
pengetahuan cukup, dan 26,3% memiliki 
pengetahuan kurang. Hasil yang berbeda di 
tunjukan setelah diberikan pelatihan (
test) yakini kader yang memiliki 
pengetahuan baik mengalami peiningkatan 
menjadi sebanyak 92,2% dan tingkat 
pengetahuan cukup mengalami penurunan 
menjadi 7,8%. Hasil uji 
Homogeinity (p<0,001) menunjukan bahwa 
tingkat pengetahuan kader sesudah pelatihan 
mengalami peiningkatan secara berrmakna 
jika dibandingkan dengan sebelum 
pelatihan. 
Berdasarkan hasil uji Mc 
menunjukan terjadi perubahan sikap yang 
bermakna pada kader antara sebelum 
pelatihan (pre-test) dan setelah (
pelatihan. Pada tahap 
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tingkat pendidikan (p=0,581 dan 0,605), 
pengetahuan (p=0,632 dan 

0,963), dan pola asuhbu (p=0,719 dan 0,928) 
dan stunting. 

Berdasarkan hasil uji bivariat Pengetahuan 
secara siginifikan berhubungan dengan 

ader dalam SDIDTK balita 
dengan p value=0,001 (OR 5,29, CI 95% 

13,6). Pengetahuan dapat 
mempengaruhi timbulnya 

Google 
Scholar 

Berdasarkan hasil uji Mc Nemar  
menunjukan bahwa pengetahuan kader 
sebelum pelatihan (pre-test) sebanyak 65,8% 
memiliki pengetahuan baik, 31,6% memiliki 
pengetahuan cukup, dan 26,3% memiliki 
pengetahuan kurang. Hasil yang berbeda di 
tunjukan setelah diberikan pelatihan (post-

) yakini kader yang memiliki 
pengetahuan baik mengalami peiningkatan 
menjadi sebanyak 92,2% dan tingkat 

huan cukup mengalami penurunan 
menjadi 7,8%. Hasil uji Marginal 

(p<0,001) menunjukan bahwa 
tingkat pengetahuan kader sesudah pelatihan 
mengalami peiningkatan secara berrmakna 
jika dibandingkan dengan sebelum 

Berdasarkan hasil uji Mc Nemar (p<0,05) 
menunjukan terjadi perubahan sikap yang 
bermakna pada kader antara sebelum 

) dan setelah (post-test) 
pelatihan. Pada tahap pre-test, kader yang 

Google 
Scholar 
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memiliki sikap favorable 
dan sikap dengan 
26,3%. Data tersebut mengalami 
peiningkatan pada tahap 
dengan favorable meiningkat menjadi 97,3% 
sedangkan sikap 
penurunan menjadi 2,7%.

PELATIHAN SDIDTK 
UNTUK 
MEININGKATKAN 
PENGETAHUAN  
GURU PAUD DALAM 
MELAKUKAN 
SDIDTK  
DI KABUPATEN 
WONOSOBO 

Metode: penelitian 
kuantitatif dengan 
pendekatan pre and post 
test design without control 
group 

Sampel: 37 guru PAUD 

Hasil uji statistikmenunjukan perbedaan 
inilai rata-rata pengetahuan guru PAUD 
sebelum dan sesudah pelatihan yaitu dari 
8,945 menjadi 15,757 mengalami kenaikan 
6,811 dengan konfidennterval 95% artinya 
sampel sudah mampu mewakili populasi 
seluruhnya. Standar deviasi 
3,407 sedangkan standar deviasi post test 
turun menjadi 1,754 hal menunjukan 
pelatihan menjadikan sebaran data pada 
sampel mendekati titik nol yang berarti 
bahwa masing-masingndividu mempunyai 
inilai rata-rata hampir sama. p
penelitianini adalah 0,000 lebih kecil dari 
0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pelatihan memberikan perbedaan 
pengetahuan yang bermakna antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan 
tentang aplikasi SDIDTK.
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favorable sebanyak 73,7% 
dan sikap dengan unfavorable sebanyak 
26,3%. Data tersebut mengalami 
peiningkatan pada tahap post-test yaitu sikap 

meiningkat menjadi 97,3% 
sedangkan sikap unfavorable megalami 
penurunan menjadi 2,7%. 

statistikmenunjukan perbedaan 
rata pengetahuan guru PAUD 

sebelum dan sesudah pelatihan yaitu dari 
8,945 menjadi 15,757 mengalami kenaikan 
6,811 dengan konfidennterval 95% artinya 
sampel sudah mampu mewakili populasi 
seluruhnya. Standar deviasi pre tes yaitu 
3,407 sedangkan standar deviasi post test 
turun menjadi 1,754 hal menunjukan 
pelatihan menjadikan sebaran data pada 
sampel mendekati titik nol yang berarti 

masingndividu mempunyai 
rata hampir sama. p-value dalam 

itianini adalah 0,000 lebih kecil dari 
0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pelatihan memberikan perbedaan 
pengetahuan yang bermakna antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan 
tentang aplikasi SDIDTK. 

Google 
Scholar 



 

 

Tria iPuspita iSari, iRusiana iSri iHaryanti
imotivasi ikader iiini imenemukan 
i4,95) idan isesudah i(mean i= i63,62;
i0,526). 
Hasil penelitian iPengaruh ipelatihan
ibahwaiketerampilan isetelah i(rata-
i(rata-rata= i11.00; iSD= i5,24) idan
ikader icukup ibaik. iKader imampu
ididapat iselama ipelatihan. 
Seseorang iibu ikhususnya ikader 
itingkatkan ipengetahuan iserta iketerampilannya
iibu iyang irendah iialah ifaktor iresiko
irendah idiprediksi iterpaut isecara
imemicu itumbuh ikembang ianak i(Haryanti, i2016)
Oleh isebab iitu, ikader iyang imempunyai
iseseorang ikhususnya ikader iuntuk
itingkatan ipembelajaran iyang ilebih
imenerima isesuatu itransformasi. 
Berdasarkan iuraian idi iatas imaka
iserta iRusiana iSri iHaryanti iberhubungan
imau imengenali iapakah iterdapat
ikembang idengan iperistiwa istunting.

 
Orisinal, iYenini iSasmita, iAsri iJumadewi,
imenampakan idiantara iPengajar i
idiantara iPengajar iPAUD iyang i
iPengajar iPAUD iyang iberpengetahuan
imenampakan iterdapat ihubungan
ideteksi iDini imasalah istunting ipada
ipengetahuan ipengajar iPAUD iakan
iPAUD. 
Hasil iiini isinkron idengan iNovianti,
iPormes idkk i(2020), idimana 
ipengetahuan imengenai ideteksi i
Pengetahuan iatau iranah ikoginitif
iseseorang i(over ibehavior)(Notoatmojo,2012)
imeiningkat ijuga ikemampuan iindividu
imempengaruhi itaraf ipengetahuan 
ilingkungan i& isosial ibudaya. (Wawan, i2011)
ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
iberhubungan idengan itujuan iyang
iada ihubungan ipengetahuan istimulasi
istunting 
Dewi iModjo, iAndi iAkifa iSudirman
isimulasi ipertumbuhan ianak iprasekolah
ibahwa irata-rata iselisihnya isebesar
ibahwa iterdapat ipengaruh iyang 
ikemampuan ikader isekolah idalam
Pada ihasil iuji istatistik ivariabel
isebesar i0,000 idan imean idifference
idisimpulkan ibahwa iada ipengaruh
iterhadap ikemampuan ikader isekolah
Kurangnya istimulasi idapat imenyebabkan
igangguan iyang iterus-menerus. iKemampuan
iketerampilan imotorik ikasar, iketerampilan
iketerampilan isosial idan ikemandirian.
imencapai itingkat iperkembangan 
ikegiatan iuntuk imerangsang itumbuh
imandiri, idan ibersosialisasii(Kementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia, i2
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Haryanti i(2019). iHasil ipenelitian iPengaruh ipelatihan
 ibahwa itidak iada iperbedaan imotivasi isebelum i(mean

63,62; iSD i= i5,17) ipelatihan, itetapi isecara istatistik 

pelatihan iSDEID iterhadap iketerampilan ikader
-rata= i29,71; iSD= i6,52) ilebih itinggi idibandingkan

dan isiginifikan isecara istatistik i(p<0,001). iSetelah ipelatihan,
mampu imemberikan iinterpretasi itumbuh ikembang ibalita

 iyang iberpendidikan itinggi iakan iberupaya imencari
keterampilannya iterutama idalam imemantau ipertumbuhan

resiko iketerlambatan ipertumbuhan ipada ianak. iSebab
secara iliinier idengan imiinimnya ipengetahuan iserta ikeahlian

(Haryanti, i2016). I 
mempunyai itingkatan ipembelajaran iyang ilebih ibesar

untuk imenerima iprogram iserta iinovasi ibaru idi 
lebih ibesar ibakal imenolong iseseorang, ipaling 

maka ipenulis iberasumsi ikalau iriset iyang idilakukan ioleh
berhubungan idengan itujuan iyang imau idicapai ioleh ipenulis

terdapat iikatan ipengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi
stunting. 

Jumadewi, iKiki iMaria i(2020). iPada ijurnal idijelaskan
iPAUD iyang iberpengetahuan ibaik, i86,7% ioutput
iberpengetahuan isedang, i63,6% ihasil ideteksinya 

berpengetahuan ikurang, i70% ihasil ideteksinya itidak iseksama
hubungan iantara ipengetahuan imengenai iStunting imenggunakan

pada ianak ioleh ipengajar iPAUD i(p i= i0,016). i
akan isemakin iseksama ihasil ideteksi iDini imasalah istunting

Novianti, idkk i(2016), iMayasari i(2014), iSuryandari i&
 ihasil ipenelitian imereka iseluruhnya imemperlihatkan
iDini iataupun ipengetahuan imengenai istunting imasuk

koginitif iadalah idomain iyang isangat ikrusial idalam imenciptakan
(Notoatmojo,2012). iSemakin itinggi itaraf ipengetahuan

individu itersebut ipada isaat imelakukan ipeinilaian. iFaktor
 iadalah ifaktor iinternal iyaitu ipendidikan, iumur) i&

(Wawan, i2011). Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
dilakukan ioleh iOrisinal, iYenini iSasmita, iAsri iJumadewi,

yang iingin idicapai ioleh ipenulis idimana ipenulis iingin
stimulasi ideteksi iiintervensi iDini itumbuh ikembang

Sudirman i(2020). iPada ijurnal idijelaskan iDari ihasil iuji i
prasekolah ididapatkan iinilai ip-value isebesar i0,002 

sebesar i-1,800 idengan istandar ideviasi i1,78. iSehingga
 isiginifikan idan isiginifikan ipelatihan ideteksi iperkembangan

dalam imelakukan isimulasi itumbuh ikembang ianak. I 
variabel isimulasi iperkembangan ianak iprasekolah ididapatkan
difference isebesar i-2,333 idengan istandar ideviasi isebesar 
pengaruh iyang isiginifikan idan isiginifikan ipelatihan ideteksi

sekolah idalam imerangsang itumbuh ikembang ianak. 
menyebabkan iketidakteraturan idalam iperkembangan

Kemampuan idasar ianak iyang idirangsang ioleh istimulasi
keterampilan imotorik ihalus, iketerampilan iberbicara

kemandirian. iStimulasi itumbuh ikembang ianak ibertujuan iuntuk
 iyang ioptimal isesuai idengan iusianya. iKegiatan iiini

tumbuh ikembang ianak, iantara ilain ilatihan igerak,
i(Kementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia, i2010). 
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pelatihan iSDEID iterhadap 
(mean i= i64,62; iSD i= 
 itidak isiginifikan i(p= 

kader iiini imenemukan 
dibandingkan isebelum ipelatihan 

pelatihan, iketerampilan 
balita isesuai idengan iyang 

mencari iinformasi ibuat 
pertumbuhan ianak. iPendidikan 

Sebab ipendidikan iyang 
keahlian ikader idalam 

besar iakan imenolong 
 imasyarakat. iDengan 
 iutama ikader, ibuat 

oleh iTria iPuspita iSari 
penulis idimana ipenulis 

iintervensi iDini iberkembang 

dijelaskan iHasil ipenelitian 
output ideteksinya iseksama, 

iseksama, i& idiantara 
seksama. iHasil iuji isquare 

menggunakan iakurasi ihasil 
iberarti isemakin ibaik 
stunting ioleh ipengajar 

& iPurwanti i(2018) i& 
memperlihatkan ibahwa itaraf 

masuk ikategori ibaik. 
menciptakan itindakan 

pengetahuan iseseorang imaka 
Faktor- ifaktor iyang ibisa 
& ifaktor iekternal iyaitu 

maka ipenulis iberasumsi 
Jumadewi, iKiki iMaria 

ingin imengetahui iapakah 
kembang idengan ikejadian 

statistik ipada ivariabel 
 idan idapat idiketahui 

Sehingga idapat idisimpulkan 
perkembangan iterhadap 

didapatkan iinilai ip-value 
 i1.63. iSehingga idapat 
deteksi iperkembangan 

perkembangan ianak idan ibahkan 
stimulasi iterarah iadalah 

berbicara idan ibahasa, iserta 
untuk imembantu ianak 
iini imeliputi iberbagai 

gerak, iberbicara, iberpikir, 



 

 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iModjo, iAndi iAkifa iSudirman iberhubungan
ipenulis iingin imengetahui iapakah
ikembang idengan ikejadian istunting.

 
Muhammad iRizki, iIwan iStia iBudi,
ipenelitian idengan imemakai iuji iregresi
imempengaruhi ikinerja ipetugas i
iKecamatan iKertapati imerupakan
Berdasarkan ioutput iobservasi, ipeneliti
ikurangnya ipengalaman iyang imendukung
ididapat iberdasarkan ibanyak isekali
i(2014) iyang iberkata ibahwa ifaktor
iperkembangan ibalita imerupakan i
Yolanda i(2014) ipada ipenelitiannya
iberita iyang ilebih isedikit idari i
ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWahyutomo
ibisa iberpengaruh inegatif iterhadap
idari iNurdiana i& iYolanda idan iMuzakkir
iterhadap ikinerja ipetugas ipelaksana
Teori iH.L. iBlum ipada iNotoatmodjo
iprimer iyaitu iperilaku, ilingkungan,
iperubahan iperilaku ibisa idiupayakan
ipengetahuan, iperilaku, itradisi iinilai,
iketersediaan isumber iatau ifasilitas)
ikesehatan)i(Notoatmodjo, i2007). 
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas
iMuhammad iRizki, iIwan iStia iBudi,
ioleh ipenulis idimana ipenulis iingin
iiintervensi iDini itumbuh ikembang

 
Dewi iAprilia iIningsih. iI, iSelpi i
iberdasarkan i42 iorang idengan ipengetahuan
i& i8 iorang imelakukan iSDIDTK,
iyang itidak imelakukan iSDIDTK 
ipengetahuan ibaik imasih iada i4
iSDIDTK. iHasil iuji istatistik iPearson
isiginifikan, imaka iHo iditolak i&
ipengetahuan idengan icakupan iSDIDTK
Hasil ipenelitian iiini isejalan idengan
ihubungan iyang ibermakna iantara
itumbuh ikembang ipada ibalita idi i
iberpengaruh idengan ifrekuensi i
ipengetahuan iperlu idilakukan idengan
ideteksi iDini itumbuh ikembang. 
penyuluhan ikesehatan. iHasil ipenelitian
iterdapat ihubungan iyang ibermakna
ianak iusia i3-5 itahun. iHal iiini idipengaruhi
Stimulasi iadalah ihal iyang isangat
iyang iterarah i& iteratur iakan ilebih
itidak imenerima istimulasi. iMaka
isangat ikrusial ibagi icalon iibu iyang
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iAprilia iIningsih. iI, iSelpi iAra iBela
ipenulis iingin imengetahui iapakah
ikembang idengan ikejadian istunting.

  
Linda iTimor iYanti, iNur iAlfi iFauziah,
idisebutkan imenurut ihasil ipenelitian
ididapatkan ihasil iberdasarkan i117
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maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang i
berhubungan idengan itujuan iyang iingin idicapai 

apakah iada ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi
stunting. 

Budi, iSuci iDestriatainia i(2016). iPada ijurnal idijelaskan
regresi ilogistik idihasilkan ibahwa ifaktor iyang ilebih
ipelaksana ipada ipelaksanaan iSDIDTK ipada idaerah

merupakan ipengetahuan idengan iPR=76,262 i(95% iCI;
peneliti imengamati ibahwa ipengetahuan iyang ikurang

mendukung ikualitas ipengetahuannya i& ilantaran ikurangnya
sekali isumber. iHasil ipenelitian iiini isejalan idengan
faktor iyang ipaling imempengaruhi ikinerja ikader iKIA

ipengetahuan i(r=0,732). I 
penelitiannya imenjelaskan ibahwa iibu irumah itangga imempunyai

ipada iibu iyang ibekerja. iHasil ipenelitian iiini isejalan
Wahyutomo i(2010) iyang imemperlihatkan ibahwa irendahnya

terhadap ikinerja ipetugas ipelaksana iSDIDTK i(p ivalue=0,001).
Muzakkir iyang imenyatakan ibahwa ipengetahuan iberpengaruh

pelaksana iSDIDTK i(masing-masing ip ivalue=0,000, i& i0,007
Notoatmodjo imengemukakan ibahwa iderajat ikesehatan iditentukan
lingkungan, ipelayanan ikesehatan, i& iketurunan. iDalam
diupayakan imelalui ikomuinikasi iatau ipenyuluhan i(predisposing

inilai, i& isebagainya), ipemberdayaan imasyarakat i(enabling
fasilitas) i& itraiining i(reinforcing ifactors iyaitu isikap 

atas imaka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang
Budi, iSuci iDestriatainia iberhubungan idengan itujuan
ingin imengetahui iapakah iada ihubungan ipengetahuan

kembang idengan ikejadian istunting. 

iAra iBela i(2019). iBerdasarkan ihasil ianalisis ibivariate
pengetahuan ikurang imasih iada i34 iorang iyang itidak

SDIDTK, idari i26 iorang imenggunakan ipengetahuan irelatif 
 i& i14 iorang imelakukan iSDIDTK, i& iberdasarkan
4 iorang iyang itidak imelakukan iSDIDTK i& i12
Pearson iChi iSquare ix2= i18,597 ididapat ip=0,000
& iHa iditerima. iBerarti imasih iada ihubungan iyang

SDIDTK ipada iWilayah iKerja iPuskesmas iJembatan iKecil
dengan ipenelitian iMariyana i(2015) iyang imengungkapkan
antara ipengetahuan ibunda iterhadap ifrekuensi ipemeriksaan

iPuskesmas isungai iJingah iBanjarmasin itahun i2015.
ipemeriksaan ideteksi iDini itumbuh ikembang. iSehingga,

dengan imemperoleh iberita iyang ilebih ibanyak imengenai
 iHal iiini ibisa idiperoleh iberdasarkan imedia imassa

penelitian iiini isejalan idengan ipenelitian iSari i(2016) 
bermakna iantara ipengetahuan idengan iperilaku imenstimulasi

dipengaruhi ioleh ifaktor ipendidikan, iusia, ipengalaman
sangat ikrusial ipada itumbuh ikembang ianak. iAnak iyang

lebih icepat iberkembang idibandingkan idengan ianak
Maka iberdasarkan iitu, ipengetahuan imengenai istimulasi

yang itelah imemiliki ianak i(Kuriniawati idkk, i2017). 
maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang i

Bela iberhubungan idengan itujuan iyang iingin idicapai
apakah iada ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi
stunting. 

Fauziah, iSeptika iYaini iVeroinica, iHellen iFebriyanti
penelitian iyang isudah idilakukan ioleh ilinda itimor
117 iresponden iyang itaraf ipengetahuan ikurang ibaik i&
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idilakukan ioleh iDewi 
 ioleh ipenulis idimana 

iintervensi iDini itumbuh 

dijelaskan iBerdasarkan ihasil 
lebih ibanyak ididominasi 
daerah ikerja iPuskesmas 

CI; i13,420-433,365). 
kurang iditimbulkan ioleh 

kurangnya iberita iyang 
dengan ipenelitian iYolanda 

KIA ipada ideteksi iDini 

mempunyai ipengalaman i& 
sejalan idengan ioutput 
rendahnya ipengetahuan 

value=0,001). iBegitu ipula 
berpengaruh isiginifikan 

0,007 idan i0,02). 
ditentukan ioleh i4 ifaktor 

Dalam ipromosi ikesehatan, 
(predisposing ifactors iyaitu 

(enabling ifactors iyaitu 
 i& iperilaku ipetugas 

yang idilakukan ioleh 
tujuan iyang iingin idicapai 

pengetahuan istimulasi ideteksi 

bivariate imemperlihatkan 
tidak imelakukan iSDIDTK 

relatif imasih iada i12 iorang 
berdasarkan i16 iorang idengan 

12 iorang imelakukan 
p=0,000 i< i0,05 iberarti 

yang isiginifikan iantara 
Kecil iKota iBengkulu. 

mengungkapkan ibahwa iterdapat 
pemeriksaan ideteksi iDini 
2015. iPengetahuan isangat 

Sehingga, ipeiningkatan 
mengenai ipemeriksaan 

massa iatau ipenyuluhan-
 iyang iberkata ibahwa 

menstimulasi iperkembangan 
pengalaman i& ipekerjaan iibu. I 

yang imenerima istimulasi 
anak iyang ikurang iatau 

stimulasi itumbuh ikembang, 

idilakukan ioleh iDewi 
dicapai ioleh ipenulis idimana 

iintervensi iDini itumbuh 

Febriyanti i2020). iPada ijurnal 
timor iyanti, idkk i(2020) 

& itidak imelaksanakan 



 

 

iSDIDTK iadalah i82% i(50 iorang),
ipengetahuan ibaik i& itidak imelaksanakan
iSDIDTK i53,6 i% i(30 iorang). I 
Setelah idilakukan iuji istatistic idiperoleh
iterdapat ihubungan iantara itaraf
iSDIDTK ipada ianak ibaduta ididesa
iKecamatan iPenengahan iLampung
itua iyang iberepengetahuan iKurang
iuntuk itidak imelaksanakan iSDIDTK
ipengetahuan iBaik imengenai iSDIDTK.
Hal iiini isejalan idengan ipenelitian
iTingkat iPengetahuan iIbu iDan iDukungan
iKembang i(DDTK) iPada iAnak iBalita
iPadang iyang imembuktikan ibahwa
itenaga ikesehatan idengan ipelaksanaan
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iTimor iYanti, iNur iAlfi iFauziah, i
iyang iingin idicapai ioleh ipenulis 
istimulasi ideteksi iiintervensi iDini 

 
Gadis iMeinar iSari, iAmrina iRosyada,
i(2021). ipada ijurnal idi ijelaskan iberdasarkan
irata-rata itingkat ipengetahuan iibu
ipeiningkatan iyang isiginifikan 
imenunjukkan ibahwa ipengaruh 
iresponden idengan ipeiningkatan ipemahaman
Hasil ipenelitian iiini isejalan idengan
iPuskesmas iPuluwatu iKota iKendari
isiginifikan isebelum idan isesudah
istunting(Andriaini iet ial i2017). 
Dalam ipenelitian ipemantauan istatus
ievaluasi ikegiatan imenunjukkan i
isesudah idiberikan ipelatihan idan
iterlihat idari ikemampuan ipeserta 
idi ibawah idua itahun, imengukur itinggi
Pengetahuan imenjadi isalah isatu
itumbuh ikembang. iHal iiini isesuai
iada ihubungan iyang ibermakna iantara
idan iperkembangan ianak(Sulistyawati idan iPere, i2016)
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iMeinar iSari, idkk iberhubungan i
imengetahui iapakah iada ihubungan
idengan ikejadian istunting. 
Suci iSyahril i(2016). iBerdasarkan 
i>x²t i= i3,841 isehingga iHa iditerima
iPengetahuan iIbu idengan iPelaksanaan
iKelurahan iBatuang iTaba iWilayah
iyang iberpengetahuan itinggi iakan
ikehidupannya, isehingga iibu iyang
iTumbuh iKembang i(DDTK) ipada
iDDTK. iHal iiini iditimbulkan ilantaran
iDeteksi iDini iTumbuh iKembang i
Hasil ipenelitian iiini ihampir isama
iinilai ip ivalue i= i0,044 iberarti i
iDeteksi iDini iTumbuh iKembang
iteori iNotoatmodjo i(2010), ipengetahuan
iterbentuknya itindakan iseseorang i
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas i
iSyahril iberhubungan idengan itujuan
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orang), i& iyang imelaksanakan iSDIDTK i18 i% 
melaksanakan iSDIDITK i46,4 i% i(26 iorang) isedangkan

diperoleh ip–value i= i0,00 i(value i< i0.05) iberarti
taraf ipengetahuan iorang itua imengenai iSDIDTK i

didesa iKuripan idaerah ikerja iPuskesmas iRawat
Lampung iSelatan. iSerta idiperoleh iinilai iOR i5,245 iyang 

Kurang iBaik imengenai iSDIDTK imemiliki ipeluang 
SDIDTK ipada ianak ibaduta idibandingkan idengan iorang

SDIDTK. 
penelitian iyang idilakukan ioleh iSusi iSyahril i(2015) 

Dukungan iTenaga iKesehatan iDengan iPelaksanaan iDeteksi
Balita iDi iKelurahan iBatuangtaba iWilayah iKerja iPuskesmas

bahwa imasih iada iterdapat ihubungan itingkat ipengetahuan
pelaksanaan iDDTK ipada ianak ibalita. 

maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
iSeptika iYaini iVeroinica, iHellen iFebriyanti iberhubungan
 idimana ipenulis iingin imengetahui iapakah iada ihubungan
 itumbuh ikembang idengan ikejadian istunting. 

Rosyada, iAllyra iHimawati, iDinda iRahmainiar, iPriyo
berdasarkan iPada iuji iT iberpasangan iyang idilakukan

ibu idengan ibalita inormal idan iibu idengan ibalita
 isetelah ipendidikan, iditunjukkan idengan iinilai
 iyang idiberikan ioleh ipenelitian iiini iadalah ipengaruh
pemahaman idan ipengetahuan. 

dengan ipenelitian iAndriaini itahun i2017 iyang idilakukan
Kendari iyang imenunjukkan ibahwa iterdapat iperbedaan

sesudah iibu idiberikan iMother iSmart iGrounding. i(MSG)

status igizi ibalita ibagi ikader iposyandu ioleh iZaki
iadanya ipeiningkatan iskor ipengetahuan idan iketerampilan

dan ipemantauan istatus igizi. iBalita ihingga ikader. i
 imeinimbang idengan ibenar ibalita iberdiri, imengukur
tinggi ibadan ibalita, idan imengisi iKartu iTumbuh iKembang

satu ifaktor iyang imempengaruhi isikap iibu idalam 
sesuai idengan ipenelitian iSulistyowati idan iPere iyang

antara ipengetahuan idengan isikap iibu idalam i imenstimulasi
(Sulistyawati idan iPere, i2016). 

maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
idengan itujuan iyang iingin idicapai ioleh ipenulis i

hubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi iDini

 itabel imenurut ihasil iuji istatistik ichi-square, idiperoleh
diterima i& iHo iditolak, iberarti iterdapat ihubungan

Pelaksanaan iDeteksi iDini iTumbuh iKembang i(DDTK) i
Wilayah iKerja iPuskesmas iPagambiran iPadang iPada iTahun

akan icenderung igampang imenyerap iberita i&
yang imempunyai ipengetahuan itinggi imengenai iPelaksanaan
pada ianak ibalita iakan icenderung iaktif ibuat imembawa
lantaran iadanya ipemahaman iyang ibaik imengenai ipentingnya

i(DDTK) ipada ianak ibalita. 
sama idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan iDewi iSusanti

imasih iada ihubungan iyang ibermakna itingkat ipengetahuan
Kembang i(DDTK) ianak ibalita ipada iPuskesmas iPauh iPadang.

pengetahuan iatau ikoginitif iadalah idomain iyang 
i(over ibehavior). 
imaka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang 

tujuan iyang iingin idicapai ioleh ipenulis idimana ipenulis
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i(11 iorang). iTingkat 
sedangkan iyang imelaksanakan 

berarti iHa iditerima iberarti 
iterhadap ipelaksanaan 

Rawat iInap iPenengahan 
 iartinya ibahwa iorang 
 isebanyak i5,245 ikali 

orang itua iyang imemiliki 

 imengenai iHubungan 
Deteksi iDini iTumbuh 

Puskesmas iPagambiran 
pengetahuan i& idukungan 

dilakukan ioleh iLinda 
berhubungan idengan itujuan 

hubungan ipengetahuan 

Priyo iBudi iPurwono i 
dilakukan ididapatkan ibahwa 

balita istunting imengalami 
inilai ip<0,05. iHal iiini 

pengaruh ipositif ibagi 

dilakukan idi iwilayah ikerja 
perbedaan ipengetahuan iyang 

(MSG) idalam imencegah 

Zaki iet ial i(2018), ihasil 
keterampilan isebelum idan 

iPeiningkatan itersebut 
mengukur iberat ibadan ibayi 

Kembang i(KMS). 
 imelakukan istimulasi 

yang imenyatakan ibahwa 
menstimulasi ipertumbuhan 

dilakukan ioleh iGadis 
idimana ipenulis iingin 

Dini itumbuh ikembang 

diperoleh iinilai ix²h i= i15 
hubungan iantara iTingkat 

ipada iAnak iBalita idi 
Tahun i2015. Responden 
& imenerapkan ipada 

Pelaksanaan iDeteksi iDini 
membawa ianaknya ibuat idi 

pentingnya iPelaksanaan 

Susanti i(2009) idengan 
pengetahuan iibu idengan 
Padang. iSesuai idengan 
 isangat ikrusial ibuat 

 idilakukan ioleh iSuci 
penulis iingin imengetahui 



 

 

iapakah iada ihubungan ipengetahuan
istunting 
Sulastri, iHj. iRos iRahmawati, iHj.
iinilai ip i= i0,000 ilebih ikecil idari
idikatakan iada ihubungan iantara 
ikembang ianak idengan itumbuh ikembang
Hasil ipenelitian iiini isejalan imenggunakan
iyang iberjudul iHubungan iPengetahuan
iPada iAnak iUsia i6- i24 ibulan 
ibivariabel idengan ihomogeinitas 
idisimpulkan ibahwa iterdapat ihubungan
idengan iperkembangan imotoric ianak.
Semakin itinggi itingkat ipengetahuan
idalam imelakukan ipeinilaian. iFaktor
iinternal iyaitu ipendidikan, iumur i&
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iHj. iRos iRahmawati, iHj. iRostiaty
idimana ipenulis iingin imengetahui
itumbuh ikembang idengan ikejadian

 
Febrina iSuci iHati, iArantika iMeidya
idiketahui iinilai it ihitung i3,167 idimana
istimulasi ilebih ikecil idaripada iinilai
imenunjukkan iterdapat ipengaruh ipemberian
iorang itua ianak idengan istunting. 
Anak idengan istunting imemerlukan
imereka ioptimal. iSalah isatu ibentuknya
idengan ifigure iyang ikhusus i& i
idengan icepat i& itepat(Soetjiiningsih, 2012)
iyang idiberikan ipada ianak ioleh
itumbuh i& iberkembang idengan ibaik.
Teori iH.L. iBlum ipada iNotoatmodjo
iprimer iyaitu iperilaku, ilingkungan,
iperubahan iperilaku ibisa idiupayakan
ipengetahuan, iperilaku, itradisi iinilai,
iketersediaan isumber iatau ifasilitas)
ikesehatan) i(Notoatmodjo, 2007). 
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iSuci iHati, iArantika iMeidya iPratiwi
idimana ipenulis iingin imengetahui
itumbuh ikembang idengan ikejadian

  
Sherkia iIchtiarsi iPrakasiwi, iAgustin
ipengetahuan iorangtua imengenai 
iberpengetahuan ikurang iyaitu isebesar
itumbuh ikembang ibalita isesudah 
isebesar i31 iorang i(69%) i 
Hasil idiatas iterlihat ibahwa isehabis
imengenai ideteksi iDini itumbuh 
idasarnya ibertujuan ibuat imenaikkan
imensugesti iperilaku iibu idalam
ipenelitian iSulistyowati i& iPere 
ipengetahuan idengan isikap iibu idalam
iPere, i2016). 
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iIchtiarsi iPrakasiwi, iAgustin iRahmawati,
ioleh ipenulis idimana ipenulis iingin
iiintervensi iDini itumbuh ikembang
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pengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi iDini itumbuh ikembang

Hj. iRostiaty iNatsir i(2019). iBerdasarkan ihasil iChi
dari iinilai i= i0,05 imaka iHa iditerima idan iHo iditolak

 ipengetahuan iibu itentang istimulasi, ideteksi idan
kembang ianak idi iDesa iCambayya itahun i2019. 

menggunakan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAyu iYoiniko
Pengetahuan iIbu imengenai iStimulasi iDini idengan iPerkembangan

 ipada iKecamatan iMayang iKabupaten iJember idengan
 imarginal istatistik iyang idiperoleh ip i= i0,000 

hubungan iyang isiginifikan iantara ipengetahuan iibu imengenai
anak. I 

pengetahuan iseseorang imaka imeiningkat ijuga ikemampuan
Faktor- ifaktor iyang ibisa imempengaruhi itingkat ipengetahuan

& ifaktor iekternal iyaitu ilingkungan i& isosial ibudaya.
maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan

Rostiaty iNatsir iberhubungan idengan itujuan iyang iingin 
mengetahui iapakah iada ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi

kejadian istunting. 

Meidya iPratiwi i(2019). iPada ijurnal idijelaskan i iDari
dimana it itabel i2,715 i(t ihitung i> it itabel), ihal iiini

inilai isetelah imendapat iedukasi. iInilai isiginifikansi i
pemberian iedukasi iterhadap ipemberian istimulasi itumbuh
 

memerlukan istimulasi iserta inutrisi iyang icukup iagar iperkembangan
bentuknya imerupakan ibayi iwajib imenerima ikesempatan

iberkesinambungan isecara itetap, idan ibisa imemenuhi
(Soetjiiningsih, 2012). iStimulasi imerupakan irangsangan-rangsangan

oleh ilingkungan isekitarnya, iterutama iorang itua isupaya
baik. I 

Notoatmodjo imengemukakan ibahwa iderajat ikesehatan iditentukan
lingkungan, ipelayanan ikesehatan, i& iketurunan. iDalam
diupayakan imelalui ikomuinikasi iatau ipenyuluhan i(predisposing

inilai, i& isebagainya), ipemberdayaan imasyarakat i(enabling
fasilitas) i& itraiining i(reinforcing ifactors iyaitu isikap 

maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
Pratiwi iberhubungan idengan itujuan iyang iingin i

mengetahui iapakah iada ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi
kejadian istunting. 

Agustin iRahmawati, iSiti iIstiana i(2020). iPada ijurnal idijelaskan
 itumbuh ikembang ibalita iketika idilakukan ipre 

sebesar i25 iorang i(59%) i& iDari itaraf ipengetahuan
 idilakukan ipost itest isebagian ibesar imenjadi iberpengetahuan

sehabis idiberikan ipendidikan ikesehatan, itaraf ipengetahuan
 ikembang ipada ibalita imenjadi imeiningkat. iPemberian

menaikkan ipengetahuan iibu. iPengetahuan isebagai isalah
dalam imelakukan istimulasi itumbuh ikembang. iHal 

 iyang imenyatakan ibahwa iterdapat ihubungan iyang
dalam imenstimulasi ipertumbuhan i& iperkembangan 

maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
Rahmawati, iSiti iIstiana iberhubungan idengan itujuan

ingin imengetahui iapakah iada ihubungan ipengetahuan
kembang idengan ikejadian istunting. 
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kembang idengan ikejadian 

Chi-kuadrat istatistik iuji, 
ditolak isehingga idapat 

dan iiintervensi itumbuh 

Yoiniko iChristiari, idkk 
Perkembangan iMotorik 

dengan ihasil ianalisis 
 i< i0,05 imaka ibisa 

mengenai istimulasi iDini 

kemampuan iindividu itadi idi 
pengetahuan iadalah ifaktor 
budaya. i(Wawan, i2011). 

dilakukan ioleh iSulastri, 
 idicapai ioleh ipenulis 

deteksi iiintervensi iDini 

Dari ihasil iperhitungan 
iini imenunjukkan iinilai 

ip i= i0,002 i(p i<0,05) 
tumbuh ikembang ianak 

perkembangan imotoric 
kesempatan ibuat iberinteraksi 

memenuhi ikebutuhan ianak 
rangsangan iatau istimulus 

supaya ianak isanggup 

ditentukan ioleh i4 ifaktor 
Dalam ipromosi ikesehatan, 
(predisposing ifactors iyaitu 

(enabling ifactors iyaitu 
 i& iperilaku ipetugas 

dilakukan ioleh iFebrina 
idicapai ioleh ipenulis 

deteksi iiintervensi iDini 

dijelaskan iBahwa itaraf 
 itest isebagian ibesar 

pengetahuan iorangtua imengenai 
berpengetahuan ibaik iyaitu 

pengetahuan iorangtua 
Pemberian iedukasi ipada 
salah isatu ifaktor iyang 

 iiini isesuai idengan 
yang ibermakna iantara 
 ianak i(Sulistyawati i& 

dilakukan ioleh iSherkia 
tujuan iyang iingin idicapai 

pengetahuan istimulasi ideteksi 



 

 

Cholifatun iIni’mah, iLailatul iMuiniroh
imenggunakan itaraf ipengetahuan
idengan itaraf ipengetahuan iyang 
idengan itaraf ipengetahuan ikurang
idihasilkan ip iwasting= i0,632, i&
ihubungan iantara itaraf ipengetahuan
iKecamatan iBalen iKabupaten iBojonegoro.
Ibu idengan itaraf ipengetahuan iyang
ipada imengasuh ianaknya, ikhususnya
ibalita, isebagai iakibatnya ibalita itidak
Dalam ipenelitian iiini, idalam ikasus
isemakin isedikit, ibahkan iIbu iyang
ibalita iyang inormal. iPada ikasus
ipengetahuan iyang ilebih ibaik imempunyai
ipengetahuan iyang ikurang i& icukup
Tingkat ipengetahuan iibu iyang 
inormal. iIbu iyang imempunyai ipengetahuan
iyang idimiliki ipada ikehidupan i
ijuga iditentukan ioleh ifaktor ilain,
i2010). I 
Hal iiini isejalan idengan ipenelitian
iantara itaraf ipengetahuan iibu imengenai
imengungkapkan ibahwa itidak iterdapat
ipada ibalita. 
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas
iCholifatun iIni’mah, iLailatul iMuiniroh
ipenulis idimana ipenulis iingin 
iiintervensi iDini itumbuh ikembang

 
Aticeh, iMaryanah idan iSri iSukamti
isiginifikan iberhubungan idengan i
iCI i95% i2,09 i- i13,6). I 
Pengetahuan ibisa imempengaruhi
iPengetahuan ikader ipada istimulasi
iiini ibisa iterjadi ilantaran itidak iadanya
iKader iyang ipengetahuan ikurang 
ibalita idibandingkan idengan ikader
ipelaksana idalam iaktivitas iPosyandu
imenggerakkan ikeaktifan iibu i(Depkes iRI, i2006)
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iMaryanah idan iSri iSukamti iberhubungan
iingin imengetahui iapakah iada 
ikembang idengan ikejadian istunting.

 
Ai iMardhiyah, iAat iSriati idan iAyu
ibahwa ipengetahuan ikader isebelum
i31,6% imempunyai ipengetahuan 
iselaras idi itunjukan isesudah idiberikan
ibaik imengalami ipeiningkatan imenjadi
imenjadi i7,8%. iHasil iuji iMarginal
isetelah ipembinaan imengalami ipeiningkatan
ipembinaan. 
Berdasarkan ihasil iuji iMc iNemar
ikader iantara isebelum ipelatihan i
iyang imemiliki isikap ifavorable isebanyak
itersebut imengalami ipeiningkatan 
i97,3% isedangkan isikap iunfavorable
Pengetahuan ipeserta ipada isaat 
ikemungkinan ikarena itingkat ipendidikan
iKemudian ijuga ipengalaman ipeserta
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Muiniroh i(2015). iMasalah iwasting ilebih ibanyak
pengetahuan iyang ikurang i(16,7%), isedangkan istunting ilebih

 ibaik i(50%). iTetapi itidak isedikit ipula ibalita iyang
kurang i& icukup iyang imengalami istunting. iBerdasarkan

& ip istunting=0,963, ip iwasting i& ip istunting i>α
pengetahuan iibu idengan iwasting i& istunting ipada ibalita

Bojonegoro. I 
yang ilebih ibaik ikemungkinan ibesar iakan imenerapkan

khususnya imemberikan imakanan isesuai idengan izat igizi i
tidak imengalami ikekurangan iasupan imakanan. I 

kasus iwasting isemakin ibaik itaraf ipengetahuan iIbu,
yang imempunyai itaraf ipengetahuan iyang ibaik iseluruhnya

kasus istunting, iberkebalikan idengan iwasting, iibu iyang
mempunyai ibalita idengan ikasus istunting ilebih ibesar

cukup. I 
 itinggi itidak imenjamin imempunyai ibalita idengan
pengetahuan iyang ibaik idiharapkan ibisa imengaplikasikan
isehari-hari. iTetapi, iperilaku iselain iditentukan ioleh

lain, icontohnya isosio iekonomi, isosio ibudaya, i& ilingkungan

penelitian iHendrayati i(2013) iyang imenyatakan ibahwa itidak
mengenai igizi idengan iperistiwa iwasting ipada ibalita.
terdapat ihubungan iantara itaraf ipengetahuan iibu idengan

atas imaka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang
Muiniroh itidak iberhubungan idengan itujuan iyang
 imengetahui iapakah iada ihubungan ipengetahuan

kembang idengan ikejadian istunting. 

Sukamti i(2015). iBerdasarkan ihasil iuji ibivariate 
imotivasi ikader ipada iSDIDTK ibalita idengan ip ivalue=0,001

mempengaruhi itimbulnya iminat i& imotivasi iseorang ipada 
stimulasi i& ideteksi iDini itumbuh ikembang isebagian iakbar

adanya ipembinaan imengenai iSDIDTK i& ikurangnya
 imempunyai i5,2 ikali imotivasi irendah idalam imelakukan

kader iyang imemiliki ipengetahuan itinggi. iPeran iKader
Posyandu imemegang iperan isebagai ipelaksana iaktivitas
(Depkes iRI, i2006).  

maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
berhubungan idengan itujuan iyang iingin idicapai ioleh ipenulis

 ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi
stunting. 

Ayu iPrawesti i(2017). iBerdasarkan ihasil iuji iMc 
sebelum ipelatihan i(pre-test) isebesar i65,8% imempunyai

 icukup, i& i26,3% imempunyai ipengetahuan ikurang.
diberikan ipembinaan i(post-test) iyakini ikader iyang imempunyai

menjadi isebesar i92,2% itaraf ipengetahuan icukup imengalami
Marginal iHomogeinity i(p<0,001) imenerangkan ibahwa itaraf

peiningkatan isecara iberrmakna iapabila idibandingkan

Nemar i(p<0,05) imenunjukan iterjadi iperubahan isikap i
i(pre-test) idan isetelah i(post-test) ipelatihan. iPada 
sebanyak i73,7% idan isikap idengan iunfavorable isebanyak
 ipada itahap ipost-test iyaitu isikap idengan ifavorable

unfavorable imegalami ipenurunan imenjadi i2,7%. 
 ipre itest ihampir isetengahnya imenunjukan ipengetahuan

pendidikan ikader isebanyak i34,2 i% ilulusan iSMA idan
peserta isebanyak i63,1% ilebih idari i2 itahun itelah imenjadi
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banyak iterjadi ipada iibu 
lebih ibanyak ipada iibu 

yang imempunyai iibu 
Berdasarkan iuji ihubungan 

>α iialah itidak iterdapat 
balita ikeluarga imiskin idi 

menerapkan ipengetahuannya 
iyang idibutuhkan ioleh 

Ibu, ipersentase iwasting 
seluruhnya imempunyai 
yang imempunyai itaraf 

besar idaripada iibu idengan 

dengan istatus igizi iyang 
mengaplikasikan ipengetahuan 

oleh itaraf ipengetahuan 
lingkungan i(Notoatmodjo, 

tidak iterdapat ihubungan 
balita. iSulastri i(2012) ijuga 

dengan iperistiwa istunting 

yang idilakukan ioleh 
yang iingin idicapai ioleh 

pengetahuan istimulasi ideteksi 

 iPengetahuan isecara 
value=0,001 i(OR i5,29, 

 imelakukan iaktivitas. 
akbar imasih ikurang. iHal 

kurangnya ipendidikan ikader. 
melakukan iSDIDTK ipada 
Kader iKesehatan isebagai 

aktivitas iposyandu i& 

dilakukan ioleh iAticeh, 
penulis idimana ipenulis 

iintervensi iDini itumbuh 

 iNemar i imenunjukan 
mempunyai ipengetahuan ibaik, 

kurang. iHasil iyang itidak 
mempunyai ipengetahuan 

mengalami ipenurunan 
taraf ipengetahuan ikader 

dibandingkan idengan isebelum 

iyang ibermakna ipada 
 itahap ipre-test, ikader 
sebanyak i26,3%. iData 

favorable imeiningkat imenjadi 

pengetahuan icukup ibaik 
dan i7,8 i% ilulusan iS1. 
menjadi ikader. iHal iiini 



 

 

isesuai idengan iapa iyang idikemukakan
iyang idimiliki ioleh iseseorang iyang
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas 
iMardhiyah, iAat iSriati idan iAyu 
idimana ipenulis iingin imengetahui
itumbuh ikembang idengan ikejadian
Candra iDewi iRahayu, iIka iPurnamasari
ipengetahuan iguru iPAUD isebelum
ikenaikan i6,811 idengan ikonfiden
iseluruhnya. iStandar ideviasi ipre 
i1,754 ihal imenunjukan ipelatihan i
ibahwa imasing-masing iindividu imempunyai
iadalah i0,000 ilebih ikecil idari
imemberikan iperbedaan ipengetahuan
itentang iaplikasi iSDIDTK. 
Hasil ipenelitian isesuai idengan 
imengenai istimulasi, ideteksi i& iiintervensi
iperkembangan i(KPSP) iyang i
ipengetahuan isecara iefektif. (Prasida, Maftuchah and Mayangsari, i2015) 
imemahami i& iiini iterjadi isesudah
iPenginderaan iterjadi imelalui i
ipenciuman, irasa i& iraba. iSebagian
pengetahuan imanusia idiperoleh imelalui
idilakukan ikemampuan iorang itadi
ibukti/jawaban ibaik iverbal ijuga itulisan.Bukti
ibisa iberupa ipernyataan iverbal iatau
Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka
iDewi iRahayu, iIka iPurnamasari 
ipenulis iingin imengetahui iapakah
ikembang idengan ikejadian istunting.
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil idari ipembahasan
ihubungan istimulasi ideteksi iintervensi
ididapatkan i14 ijurnal imenyatakan
iintervensi iDini itumbuh ikembang
isalah isatunya iadalah ipengetahuan
ikembang idengan ikejadian istunting

Bagi iPraktek iKeperawatan iDisarankan
idalam imeiningkatkan iedukasi ikepada
imenjadi ilebih ibaik. 

Bagi institusi iPendidikan iDiharapkan
ibacaan ibagi imahasiswa i& isebagai
istunting. I  

Bagi ipeneliti iselanjutnya iDiharapkan
ipeneliti ilain iyang iakan imelakukan
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dikemukakan iNotoatmojo i(2007) ibahwa ipengetahuan imerupakan
yang idiperoleh idari ipengalaman, ilatihan iatau imelalui

 imaka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang
 iPrawesti iberhubungan idengan itujuan iyang iingin 

mengetahui iapakah iada ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi
kejadian istunting. 
Purnamasari i(2019). iHasil iuji istatistik imenunjukan iperbedaan
sebelum idan isesudah ipelatihan iyaitu idari i8,945 imenjadi
konfiden iinterval i95% iartinya isampel isudah imampu

 ites iyaitu i3,407 isedangkan istandar ideviasi ipost
imenjadikan isebaran idata ipada isampel imendekati i
mempunyai iinilai irata-rata ihampir isama. ip-value 

dari i0,005 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
pengetahuan iyang ibermakna iantara ipengetahuan isebelum idan

 ipenelitain isebelummnya iyaitu ipemberdayaan 
iintervensi iDini iperkembangan ibalita imemakai ikuesioner
imenggabungkan imetode iceramah i& idemonstrasi

(Prasida, Maftuchah and Mayangsari, i2015) iPengetahuan
sesudah iorang imelakukan ipenginderaan iterhadap isuatu

ipanca iindera imanusia, iyakini: iindera ipenglihatan,
Sebagian ibesar i 

melalui imata i& itelinga. i(Atmojo, 2007) iPengukuran
tadi idalam imenjelaskan iapa-apa iyang idiketahuinya
tulisan.Bukti iatau ijawaban itadi iadalah ireaksi idari

atau itertulis.(Arikunto, 2010) 
maka ipenulis iberasumsi ibahwa ipenelitian iyang idilakukan
 iberhubungan idengan itujuan iyang iingin idicapai 

apakah iada ihubungan ipengetahuan istimulasi ideteksi iiintervensi
stunting. 

pembahasan ipada iLiteratur ireview iini iditemukan ibeberapa
intervensi iDini itumbuh ikembang idengan ikejadian istunting

menyatakan iada ihungungan iantara ipengetahuan ibu itentang
kembang idengan ikejadian istunting. iHal iini idipengaruhi 

pengetahuan iorang itua imengenai istimulasi ideteksi iintervensi
stunting  

Disarankan ibagi ipraktek ikeperawatan iuntuk ilebih imeiningkatkan
kepada ibu iyang imemiliki ianak ibalita ibaik idengan

Diharapkan ipenelitian iini ibisa imenambah iliterature iatau 
sebagai ireferensi ibagi iperpustakaan ipada instasi i

Diharapkan ipenelitian iini ibisa idigunkan imenjadi iacuan
melakukan ipenelitian iserupa. 
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merupakan ikepandaian 
melalui iproses ibelajar. 

yang idilakukan ioleh iAi 
 idicapai ioleh ipenulis 

deteksi iiintervensi iDini 

perbedaan iinilai irata-rata 
menjadi i15,757 imengalami 
mampu imewakili ipopulasi 

post itest iturun imenjadi 
ititik inol iyang iberarti 
 idalam ipenelitian iiini 

 ipemberian ipelatihan 
dan isesudah ipelatihan 

 imelalui ipenyuluhan 
kuesioner ipra iskriining 

demonstrasi ibisa imenaikkan 
Pengetahuan imerupakan ihasil 

suatu iobyek itertentu. 
penglihatan, ipendengaran, 

Pengukuran ipengetahuan ibisa 
diketahuinya idalam ibentuk 

dari isuatu istimulus iyang 

dilakukan ioleh iCandra 
 ioleh ipenulis idimana 

iintervensi iDini itumbuh 

beberapa ihal ipenting idalam 
stunting, idari i15 ijurnal 

tentang istimulasi ideteksi 
 ioleh ibeberapa ifactor 

intervensi iDini itumbuh 

meiningkatkan ikemampuan 
dengan itujuan isikap ibu 

 ibisa isebagai isumber 
ipendidikan imengenai 

acuan iatau ireferensi ibagi 
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